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Abstract

ABSTRAKÃ‚Â Penelitian ini berangkat dari kondisi global akan tingginya intensitas penyebaran
budaya Korea yang mulai menggeser dominasi Westernisasi. Saat ini, Korean Wave atau Hallyu
merupakan bentuk globalisasi budaya versi Asia yang sangat kuat penyebarannya di Indonesia.
Penelitian ini hendak membahas mengenai persepsi siswa sekolah menengah atas (SMA) di
Purwokerto menghadapi Korean Wave dan implikasinya bagi ketahanan budaya daerah.Metode
penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode campuran (mix method), yaitu
kuantitatif dan kualitatif, dengan menggunakan metode survei, wawancara dan focused group
discussion (FGD). Penulis melakukan survei kepada para siswa dari satu SMA negeri dan dua
SMA berbasis agama di Purwokerto dengan penyebaran kuesioner. Penulis juga melakukan
wawancara dan FGD dengan para guru, Kabid Budaya Disporabudpar Kabupaten Banyumas,
dan perwakilan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Tengah Wilayah X.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketahanan budaya lokal diperlukan sebagai upaya penguatan karakter
budaya bangsa menghadapi penyebaran budaya Hallyu yang masif. Bagi siswa SMA di
Purwokerto, menjadi bagian dari masyarakat global tidak berarti harus kehilangan identitas
budaya lokal. Para siswa SMA di Purwokerto masih memiliki ketahanan individu dalam unsur-
unsur budaya lokal, seperti pengungkapan gaya bahasa dan asas-asas kekeluargaan dalam
masyarakat. Selain itu, satu hal penting yang perlu ditingkatkan untuk memupuk ketahanan
budaya daerah adalah unsur penghayatan terhadap kesenian lokal.Ã‚Â ABSTRAKÃ‚Â Penelitian
ini berangkat dari kondisi global akan tingginya intensitas penyebaran budaya Korea yang mulai
menggeser dominasi Westernisasi. Saat ini, Korean Wave atau Hallyu merupakan bentuk
globalisasi budaya versi Asia yang sangat kuat penyebarannya di Indonesia. Penelitian ini
hendak membahas mengenai persepsi siswa sekolah menengah atas (SMA) di Purwokerto
menghadapi Korean Wave dan implikasinya bagi ketahanan budaya daerah.Metode penelitian
yang digunakan dalam artikel ini adalah metode campuran (mix method), yaitu kuantitatif dan
kualitatif, dengan menggunakan metode survei, wawancara dan focused group discussion
(FGD). Penulis melakukan survei kepada para siswa dari satu SMA negeri dan dua SMA
berbasis agama di Purwokerto dengan penyebaran kuesioner. Penulis juga melakukan
wawancara dan FGD dengan para guru, Kabid Budaya Disporabudpar Kabupaten Banyumas,
dan perwakilan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Tengah Wilayah X.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketahanan budaya lokal diperlukan sebagai upaya penguatan karakter
budaya bangsa menghadapi penyebaran budaya Hallyu yang masif. Bagi siswa SMA di
Purwokerto, menjadi bagian dari masyarakat global tidak berarti harus kehilangan identitas
budaya lokal. Para siswa SMA di Purwokerto masih memiliki ketahanan individu dalam unsur-
unsur budaya lokal, seperti pengungkapan gaya bahasa dan asas-asas kekeluargaan dalam
masyarakat. Selain itu, satu hal penting yang perlu ditingkatkan untuk memupuk ketahanan
budaya daerah adalah unsur penghayatan terhadap kesenian lokal.Ã‚Â 
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